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A b s t r a c t 

This study aims to explore how mathematics learning contributes to the 

cognitive skill development of children aged 4-5 years. The subjects of this 

study are children aged 4-5 years. Using a qualitative approach, this research 

observes the teaching strategies employed and children's responses to 

learning. Data collection techniques were conducted through observations and 

interviews. The results show that play-based approaches, exploration, and 

interactive technology have a positive impact on children's critical thinking 

and problem-solving abilities.   
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A b s t r a k  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pembelajaran matematika 

dapat berkontribusi pada perkembangan keterampilan kognitif anak usia 4-5 tahun. 

Subjek penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun. Dengan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini mengobservasi strategi pengajaran yang digunakan serta respons anak 

terhadap pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan, 

eksplorasi, dan teknologi interaktif memiliki dampak positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah pada anak. 

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Kognitif, Anak Usia Dini 
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Pendahuluan 

Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda. 

Oleh karena itu, pembelajran di PAUD sangat 

berperan penting untuk mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki anak secara maksimal. 

Mengembangkan kecerdasan anak secara optimal 

akan menjadikan anak individu yang berkualitas 

dan bermanfaat di lingkunagan sekitarnya. Salah 

satu yang menjadikan sorotan dalam kecerdasan 

anak adalah  pembelajaran matematika dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif 

anak,(Gunawan et al., 2024) 

Kemampuan kognitif anak usia dini sangat 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 

diterapkan. Berdasarkan Teori Vygotsky tentang 

Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) 

menegaskan bahwa interaksi sosial dengan orang 

dewasa atau teman sebaya dapat mempercepat 

pemahaman konsep matematika,(Proksimal, 2019) 

Menurut (Mercer, 2014) dalam Martini 

Jamaris)bahwa kemampuan dalam klasifikasi 

merupakan kemampuan dasar yang paling utama 

yang perlu ditumbuhkembangkan sebelum anak 

dapat menguasai konsep angka. Kegiatan dalam 

melakukan klasifikasi mencakup kegiatan dalam 

menentukan persamaan dan perbedaan dari 

sejumlah benda, seperti sama warnanya, sama 

besarnya, sama bentuknya atau berdasar 

fungsinya. 

Selanjutnya (Lind, 2013) dalam Janice 

berpendapat bahwa saat anak-anak 

mengembangkan kemampuan mengamati, mereka 

akan secara alami mulai membandingkan dan 

mempertentangkan serta mengidentifikasi 

kesamaan dan perbedaan. Proses perbandingan ini 

yang menajamkan kemampuan pengamatan 

mereka, merupakan langkah pertama menuju 

klasifikasi. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

penggunaan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) serta 

integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak. 

Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek 

dan pemanfaatan media konkret juga berkontribusi 

pada perkembangan keterampilan kognitif anak 

usia dini.(Novitasari., 2022) 

1. Pentingnya Matematika Usia Dini 

Landasan Kognitif: Matematika bukan hanya 

tentang angka dan rumus, tetapi juga tentang 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

analitis, dan pemecahan masalah. Kemampuan ini 

sangat penting untuk perkembangan kognitif anak 

secara keseluruhan. 

Perkembangan Otak: Usia 5-6 tahun adalah 

periode penting dalam perkembangan otak anak. 

Pengalaman belajar matematika yang positif pada 

usia ini dapat membantu membentuk koneksi saraf 

yang kuat di otak, yang penting untuk keberhasilan 

belajar di masa depan. 

Kesuksesan Akademik: Penelitian menunjukkan 

bahwa anak-anak yang memiliki pemahaman 

matematika yang baik di taman kanak-kanak 

cenderung lebih sukses dalam matematika di 

sekolah dasar dan seterusnya. 

2. Kemampuan Kognitif yang Relevan 

• Berpikir Logis: Matematika membantu 

anak-anak mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, seperti mengidentifikasi 

pola, membuat prediksi, dan menarik 

kesimpulan. 

• Pemecahan Masalah: Melalui 

matematika, anak-anak belajar untuk 

memecahkan masalah, yang merupakan 

keterampilan penting dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Memori dan Perhatian: Pembelajaran 

matematika melibatkan penggunaan 

memori dan perhatian, yang membantu 

meningkatkan kemampuan kognitif ini 

pada anak-anak. 

• Bahasa dan Komunikasi: Matematika 

juga membantu mengembangkan 

kemampuan bahasa dan komunikasi 

anak-anak, karena mereka perlu 

menjelaskan pemikiran mereka dan 

memahami konsep matematika yang 

abstrak. 

3. Tantangan dalam Pembelajaran Matematika 

Anak Usia Dini 

• Konsep Abstrak: Konsep matematika 

seringkali abstrak bagi anak-anak usia 

dini. Oleh karena itu, penting untuk 

menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang konkret dan menyenangkan. 
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• Perbedaan Individu: Setiap anak 

memiliki kecepatan belajar dan gaya 

belajar yang berbeda. Guru perlu 

memperhatikan perbedaan ini dan 

menyesuaikan metode pembelajaran 

mereka. 

• Kurikulum yang Relevan: Kurikulum 

matematika untuk anak usia dini harus 

relevan dengan perkembangan kognitif 

mereka dan fokus pada pengembangan 

pemahaman konseptual daripada hafalan. 

Pengertian Kognitif Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif anak usia dini merujuk 

pada proses berpikir, memahami, mengingat, dan 

menyelesaikan masalah yang terjadi pada anak 

usia 0-6 tahun. Kognitif mencakup keterampilan 

seperti pengenalan pola, penalaran, pemecahan 

masalah, serta pemahaman hubungan sebab-

akibat. Kemampuan kognitif anak berkembang 

seiring dengan pengalaman belajar dan interaksi 

sosial mereka.(Hurlock, 1979) 

Teoril  Perkembanganl  Kognitif 

1. Teoril  Perkembanganl  Kognitifl  

Piagetl  Jeanl  Piagetl  mengembangkanl  

teoril  tentangl  bagaimanal  anak-anakl  

memahamil  dunial  dil  sekitarl  merekal  

(Piaget,l  1952).l  Menurutnya,l  anakl  

usial  5-6l  tahunl  beradal  dalaml  tahapl  

praoperasional,l  yangl  ditandail  oleh: 

o Pemikiranl  simbolik:l  Anakl  

mulail  menggunakanl  simboll  

sepertil  katal  danl  gambarl  

untukl  mewakilil  objek. 

o Egosenstrisme:l  Anakl  

cenderungl  melihatl  dunial  

daril  perspektifl  merekal  

sendiri. 

o Pemahamanl  konsepl  

konservasil  yangl  masihl  

terbatas:l  Misalnya,l  anakl  

mungkinl  berpikirl  bahwal  

jumlahl  airl  dalaml  gelasl  

tinggil  lebihl  banyakl  

dibandingl  gelasl  lebarl  

meskipunl  jumlahnyal  sama. 

2. Teoril  Vygotskyl  danl  Zonal  

Perkembanganl  Proksimall  (ZPD)l  

Levl  Vygotskyl  menekankanl  bahwal  

perkembanganl  kognitifl  anakl  sangatl  

dipengaruhil  olehl  interaksil  sosiall  

(Vygotsky,l  1978).l  Konsepl  utamal  

dalaml  teorinyal  meliputi: 

o Zonal  Perkembanganl  

Proksimall  (ZPD):l  Anakl  

dapatl  belajarl  lebihl  efektifl  

ketikal  dibantul  olehl  orangl  

dewasal  ataul  temanl  sebayal  

yangl  lebihl  berpengalaman. 

o Scaffolding:l  Dukunganl  

bertahapl  yangl  diberikanl  

olehl  orangl  dewasal  agarl  

anakl  dapatl  mencapail  

pemahamanl  yangl  lebihl  

kompleks. 

3. Teoril  Pemrosesanl  Informasil   

Teoril  inil  berfokusl  padal  bagaimanal  

anak-anakl  memprosesl  informasi,l  

menyimpanl  dalaml  ingatan,l  danl  

menggunakannyal  untukl  pemecahanl  

masalah.l  Anak-anakl  usial  dinil  mulail  

mengembangkanl  perhatianl  yangl  

lebihl  lama,l  kemampuanl  mengingat,l  

danl  strategil  berpikirl  yangl  lebihl  

kompleks.(Halll  etl  al.,l  2015) 

4. Teoril  Multiplel  Intelligencesl  

Gardnerl  Howardl  Gardnerl  

mengusulkanl  bahwal  kecerdasanl  

tidakl  hanyal  terbatasl  padal  aspekl  

kognitifl  yangl  bersifatl  akademik,l  

tetapil  jugal  mencakup: 

o Kecerdasanl  logis-matematisl  

(kemampuanl  berpikirl  logisl  

danl  menghitungl  angka). 

o Kecerdasanl  visual-spasiall  

(memahamil  bentukl  danl  

ruang). 

o Kecerdasanl  interpersonall  danl  

intrapersonall  (kemampuanl  

berinteraksil  danl  memahamil  

diril  sendiri). 

Denganl  memahamil  berbagail  teoril  

perkembanganl  kognitifl  ini,l  gurul  danl  orangl  

tual  dapatl  mengembangkanl  strategil  

pembelajaranl  yangl  sesuail  untukl  mendukungl  

perkembanganl  anakl  usial  dinil  secaral  

optimal.(Gardner,l  1983) 
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Metodel  Penelitian:l  Penelitianl  inil  

menggunakanl  metodel  kualitatifl  denganl  

teknikl  observasil  danl  wawancara.l  Subjekl  

penelitianl  terdiril  daril  anak-anakl  usial  5-6l  

tahunl  dil  tamanl  kanak-kanakl  yangl  terlibatl  

dalaml  kegiatanl  pembelajaranl  matematika.l  

Datal  dikumpulkanl  melaluil  observasil  

langsung,l  wawancaral  denganl  gurul  danl  

orangl  tua,l  sertal  analisisl  dokumentasil  

kegiatanl  pembelajaran.(Mackiewicz,l  2018)l   

Hasill  danl  Pembahasan 

l  Hasill  penelitianl  menunjukkanl  bahwal  

pembelajaranl  matematikal  yangl  berbasisl  

pengalamanl  langsung,l  permainanl  edukatif,l  

danl  eksplorasil  lingkunganl  berperanl  dalaml  

meningkatkanl  keterampilanl  kognitifl  anak.l  

Penggunaanl  teknologil  edukatif,l  sepertil  

augmentedl  realityl  (AR)l  danl  aplikasil  

interaktif,l  jugal  membantul  anakl  dalaml  

memahamil  konsep-konsepl  matematikal  secaral  

lebihl  konkretl  danl  menyenangkan.l  Selainl  itu,l  

keterlibatanl  aktifl  gurul  danl  orangl  tual  dalaml  

pembelajaranl  berkontribusil  padal  peningkatanl  

dayal  pikirl  anak. 

Hasill  penelitianl  menunjukkanl  bahwal  

pembelajaranl  matematikal  berbasisl  

pengalamanl  langsung,l  permainanl  edukatif,l  

danl  eksplorasil  lingkunganl  memilikil  dampakl  

positifl  terhadapl  keterampilanl  kognitifl  anakl  

usial  5-6l  tahun.l  Beberapal  temuanl  utamal  

yangl  diperolehl  daril  penelitianl  inil  meliputi: 

1. Penggunaanl  Medial  Konkretl  Anak-

anakl  yangl  menggunakanl  medial  

konkretl  sepertil  blokl  angka,l  kartul  

angka,l  danl  manipulatifl  matematikal  

lainnyal  menunjukkanl  peningkatanl  

signifikanl  dalaml  memahamil  konsepl  

dasarl  sepertil  pengelompokan,l  pola,l  

danl  penjumlahanl  sederhana.l  Medial  

inil  membantul  anakl  menghubungkanl  

konsepl  abstrakl  denganl  pengalamanl  

nyata,l  sehinggal  memperkuatl  dayal  

ingatl  danl  pemahamanl  mereka. 

2. Permainanl  Edukatifl  Aktivitasl  

permainanl  berbasisl  matematika,l  

sepertil  permainanl  papanl  angka,l  teka-

tekil  numerik,l  danl  permainanl  

interaktifl  berbasisl  teknologi,l  

membantul  anakl  mengembangkanl  

keterampilanl  berpikirl  kritisl  danl  

pemecahanl  masalah.l  Anak-anakl  yangl  

terlibatl  dalaml  permainanl  edukatifl  

menunjukkanl  ketertarikanl  lebihl  

tinggil  dalaml  belajarl  matematikal  

dibandingkanl  denganl  merekal  yangl  

hanyal  menerimal  instruksil  verbal. 

3. Eksplorasil  Lingkunganl  

Pembelajaranl  yangl  mengintegrasikanl  

eksplorasil  lingkungan,l  sepertil  

menghitungl  bendal  dil  sekitarl  kelas,l  

mengukurl  panjangl  benda,l  ataul  

mengamatil  bentukl  geometrisl  dil  

lingkunganl  sekitar,l  meningkatkanl  

kemampuanl  anakl  dalaml  menerapkanl  

konsepl  matematikal  dalaml  kehidupanl  

sehari-hari.l  Inil  mendukungl  teoril  

Vygotskyl  bahwal  pembelajaranl  

kontekstuall  dalaml  zonal  

perkembanganl  proksimall  dapatl  

mempercepatl  perkembanganl  kognitifl  

anak. 

4. Teknologil  Edukatifl  Penggunaanl  

teknologil  interaktifl  sepertil  

augmentedl  realityl  (AR)l  danl  aplikasil  

pembelajaranl  berbasisl  digitall  telahl  

terbuktil  meningkatkanl  keterampilanl  

kognitifl  anakl  secaral  signifikan.l  

Anak-anakl  yangl  belajarl  

menggunakanl  aplikasil  interaktifl  

menunjukkanl  kemampuanl  lebihl  baikl  

dalaml  mengenalil  angka,l  memahamil  

hubunganl  antarl  bilangan,l  danl  

menyelesaikanl  tugasl  matematikal  

sederhana. 

5. Peranl  Gurul  danl  Orangl  Tual  

Hasill  wawancaral  denganl  gurul  danl  

orangl  tual  menunjukkanl  bahwal  

keterlibatanl  merekal  dalaml  

pembelajaranl  anakl  sangatl  penting.l  

Gurul  yangl  mengadopsil  pendekatanl  

berbasisl  eksplorasil  danl  permainanl  

dalaml  pengajaranl  matematikal  

cenderungl  lebihl  berhasill  dalaml  

meningkatkanl  pemahamanl  anak.l  

Sementaral  itu,l  keterlibatanl  orangl  

tual  dalaml  mendukungl  latihanl  

matematikal  dil  rumahl  mempercepatl  

perkembanganl  kognitifl  anak.l   
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Penelitianl  Sejenis:l  Penelitianl  sebelumnyal  

jugal  menunjukkanl  hasill  yangl  sejalanl  

denganl  temuanl  ini.l  Misalnya: 

• Studil  olehl  (Sarama,l  2023)l  

menemukanl  bahwal  pembelajaranl  

berbasisl  teknologil  dalaml  matematikal  

anakl  usial  dinil  meningkatkanl  

pemahamanl  konsepl  numerikl  danl  

pemecahanl  masalah. 

• Studil  Olehl  (Golbeck,l  2024)l  

mengungkapkanl  bahwal  pembelajaranl  

berbasisl  pengalamanl  nyatal  

membantul  anakl  dalaml  

mengembangkanl  pemahamanl  

mendalaml  tentangl  konsepl  

matematika. 

• Penelitianl  (Ford,l  2023)l  menunjukkanl  

bahwal  augmentedl  realityl  dalaml  

pembelajaranl  matematikal  dapatl  

meningkatkanl  keterlibatanl  anakl  danl  

memfasilitasil  pemahamanl  konsepl  

abstrak. 

Temuanl  daril  penelitianl  inil  memperkuatl  

bahwal  pembelajaranl  matematikal  yangl  

inovatifl  danl  berbasisl  pengalamanl  dapatl  

meningkatkanl  keterampilanl  kognitifl  anakl  

usial  5-6l  tahunl  secaral  signifikan.l  Olehl  

karenal  itu,l  disarankanl  agarl  gurul  danl  orangl  

tual  terusl  mendukungl  pendekatanl  

pembelajaranl  yangl  berbasisl  eksplorasi,l  

permainan,l  danl  teknologil  untukl  

mengoptimalkanl  perkembanganl  kognitifl  anak. 

Pembelajaranl  matematikal  yangl  berbasisl  

eksplorasi,l  permainan,l  danl  teknologil  terbuktil  

efektifl  dalaml  mengembangkanl  kemampuanl  

kognitifl  anakl  usial  5-6l  tahun.l  Gurul  danl  

orangl  tual  disarankanl  untukl  menerapkanl  

metodel  pembelajaranl  yangl  interaktifl  danl  

menyenangkanl  agarl  anakl  dapatl  lebihl  mudahl  

memahamil  konsepl  matematikal  dasar.l  

Denganl  pendekatanl  yangl  tepat,l  anak-anakl  

dapatl  mengembangkanl  keterampilanl  berpikirl  

kritisl  danl  pemecahanl  masalahl  yangl  bergunal  

untukl  masal  depanl  mereka. 

Artikell  inil  membahasl  secaral  mendalaml  

bagaimanal  pembelajaranl  matematikal  dapatl  

berkontribusil  terhadapl  pengembanganl  

kemampuanl  kognitifl  anakl  usial  5-6l  tahun.l  

Melaluil  metodel  kualitatif,l  penelitianl  inil  

mengidentifikasil  berbagail  strategil  pengajaranl  

yangl  efektifl  dalaml  meningkatkanl  

pemahamanl  matematikal  anak.l  Hasill  

penelitianl  menunjukkanl  bahwal  penggunaanl  

medial  konkret,l  permainanl  edukatif,l  

eksplorasil  lingkungan,l  sertal  pemanfaatanl  

teknologil  interaktifl  sepertil  augmentedl  realityl  

(AR)l  danl  aplikasil  pembelajaranl  digitall  

dapatl  meningkatkanl  keterampilanl  berpikirl  

logis,l  pemecahanl  masalah,l  danl  dayal  ingatl  

anak.l  Selainl  itu,l  keterlibatanl  aktifl  gurul  danl  

orangl  tual  berperanl  pentingl  dalaml  

mendukungl  perkembanganl  kognitifl  anakl  

melaluil  pendekatanl  pembelajaranl  yangl  

sesuail  denganl  tahapl  perkembangannya.l  

Denganl  demikian,l  pembelajaranl  matematikal  

yangl  inovatifl  danl  berbasisl  pengalamanl  

memberikanl  dampakl  positifl  terhadapl  

kemampuanl  berpikirl  anakl  usial  dini. 

 

Kesimpulan:l  Pembelajaranl  matematikal  yangl  

inovatifl  danl  berbasisl  pengalamanl  terbuktil  

efektifl  dalaml  meningkatkanl  keterampilanl  

kognitifl  anakl  usial  5-6l  tahun.l  Gurul  danl  

orangl  tual  disarankanl  untukl  menerapkanl  

metodel  interaktif,l  berbasisl  teknologi,l  danl  

berbasisl  permainanl  gunal  mengoptimalkanl  

pemahamanl  anakl  terhadapl  konsepl  

matematika
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